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ABSTRACT

Jenni Yesti Devika. 2017. “Study of Order and Rule of Law in The
Implementation in Rule of Conduct in SMAN 1 and SMA Pertiwi 1 of
Padang" . Thesis. Graduate Program University of Padang.

This study reveas order and the rule of law by the implementation of
school rulesin SMAN 1 and SMA 1 Padang. The implementation of school rules
used was to see order and rule of law that exist in each school with the applicable
rules in the form of regulations. This study was amed to describe the
implementation rule of conduct of the school in reach order and legal certainty in
SMAN 1 Padang and SMA Pertiwi 1 Padang, describe the factors that influence
the achievement of order and the rule of law in SMAN 1 Padang and SMA
Pertiwi 1 Padang , and to describe any constraints found in the application of
discipline in order to achieve legal certainty SMAN 1 Padang and SMA Pertiwi 1
Padang.

This type of research is used descriptive research with a qualitative
approach. Data collection through interviews, observation and documentation. As
informant in this research that the parties considered to gave maximum data
associated with the implementation of dicipline to achieve order and the rule of
law as the principal, vice principal of the student areas and curriculum, teachers,
administrative staff, and students. Data analysis was performed with data
reduction, data presentation and conclusions. Test the validity of the data by
triangulation of data sources.

Based on the findings in the field indicate that (1) the application of the
order in SMA 1 Padang in reach order and the rule of law goes well and the
students and discipline by the authors observe. While on Earth SMAN 1 Padang
application of discipline is well run, but some of the students were not orderly
from the authors observe. (2) the achievement affecting factors of order and the
rule of law in SMAN 1 and SMA Pertiwi Padang is one family factors,
regulations, facilities and infrastructure, awareness of individuals and society. but
a more dominant factor in SMAN 1 Padang is the consciousness of individuals,
families, infrastructure, and communities. In SMAN 1 Padang dominant factor is
regulatory, community, facilities and infrastructure. (3) However, to achieve order
in the implementation of order, there are several obstacles such as learners who
are late to school were ushered her parents stuck in traffic, studentsin transition or
puberty that in this period they are seeking attention and affection of teachers who
are not acquired at home, and their teachers are less concerned with learners who
violate the rules of conduct.



ABSTRAK

Jenni Yesti Devika. 2017. “Kajian Ketertiban dan Kepastian Hukum dalam
Penerapan Tata Tertib Sekolah di SMA Negeri 1 dan SMA Pertiwi 1 Kota
Padang”. Tesis. Program Pascasarjana Univer sitas Negeri Padang.

Penelitian ini mengungkapkan ketertiban dan kepastian hukum melalui
penerapan tata tertib di SMA Negeri 1 dan SMA Pertiwi 1 Padang. Pelaksanaan
tata tertib dalam hal ini untuk melihat ketertiban dan kepastian hukum yang ada
pada masing-masing sekolah dengan adanya aturan yang berlaku yang berupa tata
tertib. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan peraturan tata
tertib sekolah dalam tercapainnya ketertiban dan kepastian hukum di SMA Negeri
1 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang, mendeskripsikan faktor-faktor apa sgja
yang mempengaruhi tercapainya ketertiban dan kepastian hukum di SMA Negeri
1 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang, serta mendeskripsikan kendala-kendala apa
sgja yang ditemukan dalam penerapan tata tertib dalam tercapainya ketertiban dan
kepastian hukum pada SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi
dan studi dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu pihak-pihak
yang dinilai dapat memberikan data secara maksimal terkait dengan penerapan
tata tata tertib untuk tercapainya ketertiban dan kepastian hukum seperti kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan kurikulum, guru-guru, staff
tata usaha, dan siswasiswi. Anadisis data dilakukan dengan reduksi data,
penygjian data dan pengambilan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi sumber data.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa (1) penerapan
tata tertib di SMA Negeri 1 Padang dalam tecapainya ketertiban dan kepastian
hukum berjalan dengan baik dan siswa-siswi tertib dan disiplin berdasarkan yang
penulis amati. Sedangkan pada SMA Pertiwi 1 Padang penerapan tata tertib
dijalankan dengan baik, namun beberapa dari siswa terlihat tidak tertib dari yang
penulis amati. (2) faktor yang mempengaruhi tercapainya ketertiban dan kepastian
hukum di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang adalah faktor
keluarga, peraturan, sarana dan prasarana, kesadaran individu, dan masyarakat.
namun faktor yang lebih dominan di SMA Negeri 1 Padang adalah kesadaran
individu, keluarga, sarana dan prasarana, dan masyarakat. Pada SMA Pertiwi 1
Padang faktor yang dominan adalah peraturan, masyarakat, sarana dan prasarana.
(3) Namun dalam mencapai ketertiban dalam penerapan tata tertib terdapat
beberapa hambatan seperti siswa yang terlambat kesekolah yang diantarkan orang
tuanya macet di jalan, siswa yang dalam masa transisi atau pubertas yang dalam
masa ini mereka mencari perhatian dan kash sayang guru yang tidak
didapatkannya dirumah, dan adanya guru yang kurang peduli dengan siswa yang
melanggar aturan tatatertib.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan memberikan pengaruh langsung terhadap perkembangan
seluruh kajian kepribadian manusia. Pada dasarnya pendidikan mengarah pada
memanusiakan manusia dalam upaya menumbuhkan potensi sumber daya
manusia secara optimal. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting
dalam proses kehidupan manusia, dengan kata lain pendidikan sebagai kebutuhan
manusia dalam proses berfikir, bersikap, bertindak maupun berperilaku. Proses
pendidikan ini ditujukan untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki

manusia secara utuh dan menyeluruh.

Dari uraian di atas tujuan pendidikan harus jelas dan tepat agar proses
pendidikan dapat berjalan secara efektif dan efisen. Sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1|

pasal 3 di kemukakan mengenal pendidikan nasional, bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhalak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka sekolah merupakan satu lembaga
pendidikan formal yang bertujuan untuk membina kepribadian anak didik.

Sekolah merupakan salah satu pendidikan forma yang berupaya membina,



mengembangkan, dan menyempurnakan segenap potensi yang ada pada
diri anak menuju proses pendewasaannya. Dalam upaya mencapa tingkat
kedewasaan yang optimal bagi siswa, maka sekolah berusasha mewujudkan
dengan jalan melaksanakan program-program pengajaran.

Program-progam pengajaran yang dilaksanakan di sekolah disesuaikan
secara terstruktur berdasarkan tujuan kurikuler yang ada. Melalui proses
penggaran seluruh potensi seperti  kejujuran, kepandaian, sopan santun,
kedisiplinan, dan tanggung jawab akan terbentuk dan terbina dengan baik di
sekolah. Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah mempunya kebijakan
tertentu yang dituangkan dalam bentuk aturan untuk mengatur kedudukan dan
peranan seseorang sesual dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai. Salah
satunya adal ah aturan sekolah yang disebut tata tertib sekolah.

Tata tertib sekolah adalah rambu-rambu bagi siswa dalam melaksanakan
kehidupan sebagai masyarakat sekolah. Tata tertib sekolah akan membantu siswa
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, memiliki kepribadian yang
mantap serta berperilaku sesuai dengan aturan sekolah. Pelaksanaan tata tertib
sekolah pada dasarnya berguna untuk mencapai keberhasilan proses belgjar

Penanaman tata tertib kepada siswa sangatlah penting. Sekolah sebagai
sarana pendidikan formal yang juga sebagai sarana pendidikan nilai moral dan
norma bagi siswa, tentunya mempunyai hukum dan aturan yang dapat membatasi
setiap perilaku siswa. Tata tertib merupakan hukum atau aturan yang dapat di

terapkan di sekolah.



Kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib di sekolah akan
mendukung terciptanya kegiatan belgjar mengajar yang efektif dan berguna untuk
mencapal hasil belgjar yang optima dan untuk membentuk karakter siswa agar
menjadi pribadi yang berkarakter baik. Tata tertib sekolah dibuat secara resmi
oleh pihak yang berwenang dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan situasi
dan kondisi sekolah tersebut. Dalam tata tertib memuat hal-hal yang diharuskan
dan dilarang bagi siswa selama ia berada di lingkungan sekolah. Akan tetapi tata
tertib sekolah bukan hanya formalitas, melainkan ada tujuan yang diharapkan
yaitu terciptanya suasana yang mendukung terwujudnya tujuan pendidikan.

Oleh karena itu keberadaan tata tertib sekolah memegang peranan yang
sangat penting yaitu sebagai alat untuk mengatur perilaku atau sikap siswa di
sekolah. Karena tata tertib berisikan keharusan yang harus dilaksanakan oleh
siswa dan berfungsi sebagai pengendali bagi perilaku siswa, maka secara tidak
langsung tata tertib sekolah akan membawa siswa kedalam kondisi yang baik,
teratur dan juga berguna agar ada suatu kepastian hukum yang merupakan suatu
jaminan bahwa hukum harus dijalankan dengan cara baik dan tepat agar dapat
membentuk karakter siswa yang baik, karena karakter merupakan suatu hal yang
penting, karena stabilitas kehidupan kita tergantung pada karakter kita. Karakter
membuat orang mampu bertahan, memiliki stamina untuk tetap berjuang dan
sanggup mengatasi  ketidakberuntungannya secara bermakna. Usaha sekolah
dalam menanamkan dan membina karakter adalah untuk membantu siswa agar
dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti

dalam kehidupan.



Pada sekolah SMA Negeri 1 Padang merupakan sekolah favorit dan
sekolah terbaik di Kota Padang, berstatus sebaga sekolah negeri yang
berakreditas A yang terletak di Jalan Belanti Raya No. 11, Lolong Padang
Sumatera Barat. Kemudian, SMA Negeri 1 Padang yang merupakan sekolah
unggul fasilitasnya lengkap, dan juga letak sekolah SMA Negeri 1 Padang yang
strategis dengan letaknya jauh dari kebisingan jalan raya sehingga akan
menunjang kegiatan proses belgjar menggjar tenang. Kemudian, aturan tata tertib
yang ada di SMA Negeri 1 Padang yang dibuat oleh Maelis Permusyawaratan
Kelas (MPK) yang harus dipatuhi oleh seluruh siswa tanpa terkecuali. Hal ini,
akan lebih meningkatkan disiplin siswa dan tanggung jawab siswa sebagai murid
untuk kelak menjadi pribadi yang yang balk yang taat pada aturan yang telah
dibuat.

Selanjutnya, SMA Pertiwi 1 Padang merupakan salah satu sekolah swasta
di Kota Padang yang berakreditasi B, berada di pusat kota dan bertempat di Jalan
Cendrawasih No. 7 Air Tawar Barat Kota Padang. Kemudian, tata tertib yang ada
di SMA Pertiwi 1 Padang tidak jauh beda dengan SMA Negeri 1 Padang dibuat
agar siswa patuh dan mematuhi aturan yang berlaku yang telah di sepakati
bersama.

Sekolah yang diambil dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Kota
Padang dan SMA Pertiwi 1 Kota Padang, karena SMA Negeri 1 mewakili SMA
Negeri dan SMA Pertiwi 1 mewakili SMA Swasta. Peneliti memilih dua sekolah
ini karena peneliti ingin melihat apakah ketertiban dan kepastian hukum di SMA

yang berakreditass A dan SMA yang berakreditass B ada kesamaan atau



perbedaan. Kemudian, peneliti ingin melihat apakah terdapat kemungkinan siswa
SMA yang berakreditasi B ketertiban dan kepastian hukumnya lebih tinggi dari
siswa SMA yang berakreditasi A. Selanjutnya di sekolah berlakunya suatu hukum
dapat dilihat dengan adanya peraturan tata tertib sekolah. Oleh karena itu di
sekolah dapat dilihat tercapainya ketertiban dan kepastian hukum dari aturan tata
tertib sekolah.

Berdasarkan pemaparan di atas, aturan tata tertib sekolah erat kaitanya
dalam pembentukan perilaku siswa. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Marwan (2012) tentang tata tertib sekolah sebagai sarana
pembentukan akhlak siswa SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta yang hasilnya adalah
bahwa pelaksanaan tata tertib sekolah dapat mempengaruhi akhlak siswa yang
dilakukan dengan cara mewagjibkan siswa mengikuti kegiatan keagamaan,
penanaman sikap disiplin, penanaman sikap sopan santun, rasa tanggung jawab,
membentuk rasa percaya diri dan rasa nasionalisme. Pembiasan mentatati tata
tertib tersebut, dapat membentuk akhlak, kepribadian, dan karakter siswa agar
menjadi insan yang berakhlakul kharimah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, maka penéliti
memfokuskan penelitian pada kajian ketertiban dan kepastian hukum dalam
penerapan tata tertib sekolah SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang.
Tata tertib sekolah berfungs sebagai pedoman berperilaku bagi siswa juga
memahami bahwa ketertiban itu perlu agar mereka dapat hidup serasi sekolah juga
dapat mengatur pergaulan di sekolah agar menjadi teratur dan tidak ada yang

berkelakuan dengan bersikap semaunya sendiri. Pada lingkungan sekolah, tata



tertib diperlukan untuk menciptakan kehidupan sekolah yang tertib, kondusif,
tentram, dan penuh dengan kedisiplinan sehingga pencapaian proses belgar
mengajar dapat terlaksana dengan baik.

Beragam latar belakang dan potensi yang dimiliki oleh siswa akan
berpengaruh terhadap tingkat ketaatan siswa dalam menjalankan dan mematuhi
tata tertib sekolah. Oleh karenaitu, tidak heran jika ada beberapa siswa yang tidak
mampu mengikuti dan menyesuaikan diri dengan aturan yang ada menyebabkan
siswa tersebut melakukan pelanggaran. Pelanggaran-pelanggaran yang biasanya
dilakukan oleh siswa di sekolah cukup beragam, mulai dari terlambat, membolos,
kesiangan, tidak memakai atribut sekolah seperti dasi, tidak mengikuti upacara
bendera, keluar pada waktu jam pelgaran, dan masih banyak lagi pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa di sekolah. Sanksi yang diberikan kepada
siswa sesua dengan pelanggaran mana yang dibuatnya.

Dari uraian di atas, jelas bahwa hukum itu harus dilaksanakan dan
ditegakkan tanpa membeda-bedakan atau tidak memberlakukan hukum secara
diskriminatif. Dalam hal ini, hukum di sekolah yakni peraturan tata tertib yang
dibuat oleh pihak sekolah harus dijalankan sebagaimana mestinya tanpa
membeda-bedakan siswa yang berprestasi maupun siswa yang tidak berprestasi.

Oleh karena itu penerapan tata tertib sekolah yang disertai sanks atau
hukuman dibutuhkan sebagai usaha membantu dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa. Dengan adanya hukuman dan sanks diharapkan agar dapat membuat jera
siswa dan tidak akan mengulangi perbuatan yang yang melanggar peraturan yang

telah ditetapkan sekolah agar pada akhirnya dapat dirasakan pengaruhnya bagi



siswa dalam membentuk kepribadian yang utuh, kepribadian yang bermoral dan
disiplin.

Penelitian yang peneliti lakukan, peneliti menemukan bahwa adanya
terjadi pelanggaran tata tertib yang dilakukan di SMA Pertiwi 1 Kota Padang
terutama dalam tepat waktu ke sekolah dan menggunakan atribut dengan lengkap.
Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Data Pelanggaran Siswa SMA Pertiwi 1 Padang

Bentuk Jumlah | Jumlah siswayang
Pelanggaran Siswa melanggar aturan
X Xl XII

Terlambat 747 697 879 486

Tidak 153 165 85
Menggunakan
Atribut dengan
Lengkap
Sumber: Dokumen Data Pelanggaran Siswa SMA Pertiwi 1 Padang

Dari tabel di atas terlihat bahwa, dalam mematuhi aturan tata tertib yang
diterapkan di sekolah masih rendah, karena masih banyak siswa yang melanggar
aturan tata tertib seperti siswa yang terlambat datang ke sekolah dan siswa yang
memakai atribut tidak lengkap, dan lain-lainnya.

Selanjutnya penelitian yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Padang,
peneliti menemukan siswa yang melanggar aturan tata tertib yang dalam hal ini di
SMA Negeri 1 Padang disebut dengan aturan disiplin siswa antara lain. Hal ini

dapat dilihat padatabel di bawah ini.



Tabel 2. Data Pelanggaran Siswa SMA Negeri 1 Padang

Bentuk Jumlah Jumlah siswa yang
Pelanggaran | Siswa melanggar aturan
X Xl X1l
Terlambat 812 90 85 87
Tidak 147 136 55
Menggunakan
Atribut
dengan
Lengkap

Sumber: Dokumen Data Pelanggaran Siswa SMA Negeri 1 Padang

Dilihat dari data di atas, terdapat perbedaan kepatuhan siswa dalam
mentaati aturan tata tertib di SMA Pertiwi 1 Padang dan SMA Negeri 1 Padang.
Bertitik tolak dari permasalahan di atas, peneliti ingin mengkaji ketertiban dan
kepastian hukum antara SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang. Maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Kajian Ketertiban
dan Kepastian Hukum dalam Penerapan Tata Tertib Sekolah di SMA Negeri
1 dan SMA Pertiwi 1 Kota Padang”.

B. Masalah dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti memfokuskan
penelitian pada kajian ketertiban dan kepastian hukum dalam penerpan tatatertib
SMA Negeri 1 dan SMA Pertiwi 1 Padang. Selanjutnya, berdasarkan fokus
penelitian yang ditetapkan, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai

berikut:



1. Bagaimana pelaksanaan peraturan tata tertib sekolah dalam
tercapainnya ketertiban dan kepastian hukum di SMA Negeri 1 Padang
dan SMA Pertiwi 1 Padang?

2. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi tercapainya ketertiban dan
kepastian hukum di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pertiwi 1
Padang?

3. Kendala-kendala apa sgja yang ditemukan dalam penerapan tata tertib
dalam tercapainya ketertiban dan kepastian hukum pada SMA Negeri 1

Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang?

C. Tujuan Penédlitian

1. Untuk mendeskripsikan tentang bagaimana pelaksanaan peraturan tata
tertib sekolah dalam tercapainnya ketertiban dan kepastian hukum di
SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang.

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa sga yang mempengaruhi
tercapainya ketertiban dan kepastian hukum di SMA Negeri 1 Padang
dan SMA Pertiwi 1 Padang.

3. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala apa sgja yang ditemukan
dalam penerapan tata tertib dalam tercapainya ketertiban dan kepastian

hukum pada SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoretis

a. Bagi penditi, penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk
penelitian-penelitian berikutnya.

b. Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang ketertiban dan
kepastian hukum di sekolah.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pihak-pihak tertentu
yang berkepentingan dalam kajian ini, diantaranya:

a. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai bahan kajian atas
sumbangan gagasan untuk kemajuan dibidang pendidikan, dalam
menetapkan atau menjalankan suatu kebijakan dan peraturan tata
tertib sekolah, sehingga proses pendidikan dan pembelgaran di
sekolah berlangsung dengan lancar, dan vis misi sekolah dapat
tercapai.

b. Bagi Ingtitusi hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
melihat faktor-faktor yang mempengaruhi tercapainya ketertiban
dan kepastian hukum di sekolah.

c. Bagi Pendliti

a) Pendlitian ini merupakan persyaratan dalam menyel esaikan
studi dan meraih gelar magister pendidikan pada program

studi pendidikan ilmu pengetahuan sosial
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b) Menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan serta
keterampilan, khususnya yang terkait dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi tercapainya ketertiban dan kepastian
hukum di sekolah.

d. Bagi Pendliti Selanjutnya

a) Pendlitian ini dapat dijadikan sebaga referensi bagi
penelitian selanjutnya dan sebagai penelitian yang relevan.

b) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan pada
penelitian selanjutnya tentang keteriban dan kepastian

hukum dalam penerapan tata tertib di sekolah.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Padang dan
SMA Pertiwi 1 Padang terkait ketertiban dan kepastian hukum dalam penerapan
tata tertib, budaya dan peraturan tata tertib sekolah serta penerapannya
mengajarkan siswa untuk tertib terhadap hukum di sekolah. Budaya untuk tertib
bagi siswa diharapkan siswa dapat memahami bahwa ketertiban itu perlu agar
dapat hidup serasi dengan lingkungannya.
1. Peaksanaan aturan tata tertib sekolah dalam tercapainya ketertiban dan
kepastian hukum di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang:
a. SMA Negeri 1 Padang
Pelaksanaan peraturan tata tertib dalam tercapainya ketertiban dan
kepastian hukum di sekolah dapat dinilai telah berjalan dengan baik.
Hal ini terlihat dalam penelitian dan pengamatan yang penulis lakukan
d SMA Negeri 1 Padang terlihat bahwa dalam merancang dan
membuat tata tertib melibatkan seluruh unsur terutama Siswa,
dilaksanakan oleh perwakilan dari siswa yang dibentuk dalam satu tim
yang dinamakan Mgjelis Permusyawaratan Kelas (MPK) yang hasilnya
akan di serahkan kepada wakil kepala sekolah untuk disetujui dan juga
kepala sekolah. MPK bertugas dalam membuat aturan tata tertib dalam
hal ini dinamakan aturan disiplin SMA Negeri 1 Padang. Pelaksanaan

peraturan tata tertib SMA Negeri 1 Padang tidak mengenal bahasa
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toleransi, bagi siapa yang melanggar diberi hukuman sesuai dengan
pelanggaran yang dibuatnya. Dalam pelaksanaan tata tertib sekolah
SMA Negeri 1 Padang beberapa istilah yaitu komitmen, konsekuensi,
dan konsisten yang artinya tidak dirubah dalam proses penerapan.
b. SMA Pertiwi 1 Padang

Pelaksanaan peraturan tata tertib dalam tercapainya ketertiban dan
kepastian hukum di sekolah sudah dijalankan sebagaimana mestinya.
Peraturan tata tertib dibuat oleh pihak sekolah yang melibatkan guru-
guru seperti wakil kesiwaan dan tidak melibatkan siswa. Disini terlihat
perbedaan dalam merancang dan membuat tata tertib sekolah dengan
SMA Negeri 1 Padang. Pelaksanaan tata tertib disini, sudah dijalankan
sebagaimana mestinya namun di SMA Pertiwi 1 Padang dalam
menangani siswa yang melanggar aturan tata tertib dengan memberikan
teguran berupa perhatian kepada siswa yang melanggar. Tidak langsung
memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar, karena siswa SMA
dapat dikategorikan masa transis atau masa pubertas yang sedang
mencari jati diri dan perhatian yang tidak didapatkan dirumah.

2. Faktor yang mempengaruhi tercapainya ketertiban dan kepastian hukum di
SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang pada umumnya adalah
faktor keluarga, peraturan, kesadaran individu, sarana dan prasarana, dan
masyarakat. Perbedaan faktor yang mempengaruhi ketertiban dan
kepastian hukum di SMA Negeri 1 Padang dan SMA Pertiwi 1 Padang

adalah di SMA Negeri 1 Padang faktor yang dominannya adalah faktor
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dari keluarga, kesadaran individu, prasarana dan prasarana, dan
masyarakat. sedangkan di SMA Pertiwi 1 Padang berdasarkan penelitian
yang penulis lakukan, faktor yang lebih dominan adalah peraturan,
keluarga dan juga masyarakat.
3. Terdapat kendala-kendala yang ditemukan penerapan aturan tata tertib di
SMA Negeri 1 Padang adaah masih adanya siswa yang terlambat,
beberapa diantaranya disebabkan oleh orang tua yang mengantar anaknya
ke sekolah tidak memperhitungkan waktu selama perjalanan ke sekolah
sehingga membuat anak tersebut terlambat. Sedangkan di SMA Pertiwi 1
Padang kendala-kendala yang ditemukan adalah kesadaran siswa dalam
mematuhi aturan tata tertib yang sudah disepakati bersama, kemudian
sarana dan prasarana yang ada di SMA Pertiwi 1 Padang yang kurang
memadal sehingga mengakibatkan siswa kurang tertib di lingkungan
sekolah.
B. Implikasi

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Padang dan
SMA Pertiwi 1 Padang, menunjukkan bahwa pelaksanaan tata tertib yang
dilaksanakan adalah untuk meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban siswa agar
berperilaku tertib dan tertatur baik dilingkungan sekolah maupun masyarakat.
Kedisiplinan berkenaan dengan kepatuhan dan ketaatan seseorang atau kelompok
orang terhadap norma-norma dan peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun yang tidak tertulis. Kedisiplinan dibentuk serta berkembang

melalui latihan dan pendidikan sehingga terbentuk kesadaran dan keyakinan
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dalam dirinya untuk berbuat tanpa paksaan. Apabila kesadaran siswa untuk

mematuhi aturan yang ada di sekolah sudah tinggi, maka akan berimplikas

nantinya terhadap tingginya motivasi siswa untuk belgjar.

Berdasarkan penelitian ini maka dapat dikemukakan beberapa implikasi

terhadap pelaksanaan penerapan aturan tata tertib yaitu:

1

2.

Penerapan tata tertib yang dijalankan di SMA Negeri 1 Padang dan SMA
Pertiwi 1 Padang, membiasakan dan mengajarkan siswa untuk tertib dan
displin yang ditanamkan di sekolah dan akan berdampak pada sikap
perilaku dan karakter siswa untuk patuh dan tertib baik di sekolah maupun
dilingkungan masyarakat.

Adanya budaya tertib, siswa dapat memahami bahwa ketertiban itu perlu
agar dapat hidup seras dengan lingkungannya. Tata tertib sekolah
merupakan salah satu upaya untuk melatih kedisiplinan. Oleh karena itu,
dengan adanya penerapan tata tertib sekolah akan membawa dampak
positif bagi diri siswa untuk disiplin dan tertib bukan hanya di sekolah,
namun juga disiplin dalam kesehariannya seperti dalam belgjar. Dengan
adanya tata tertib, maka siswa-siswi di SMA Negeri 1 Padang dan SMA
Pertiwi 1 Padang akan mendapatkan prestasi yang baik sehingga mereka

bisamencapa cita-citanya untuk kuliah di perguruan tinggi favorit.
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C. Saran

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Padang dan
SMA Pertiwi 1 Padang, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran terkait
ketertiban dan kepastian hukum terhadap penerapan tata tertib, diantaranya
adalah:

1. Mengingat begitu pentingnya aturan tata tertib yang harus dipatuhi oleh
siswa, maka pihak sekolah agar lebih meningkatkan kepatuhan, dan
kedisiplinan siswa agar siswa tertib sehingga akan berimplikasi terhadap
meningkatnya motivasi siswa untuk belgjar.

2. Di SMA Pertiwi 1 Padang, peraturan tata tertibnya harus tegas sesuai
dengan kepastian hukum yang ada. Kepastian hukum di sekolah ini kurang
baik dalam penerapan dan pengaplikasiannya. Seharusnya tata tertib yang
ada disekolah haruslah berdasarkan kepastian hukum sehingga bagi siswa
yang melanggar aturan jelas sanks yang diterimanya sehingga kepastian
hukumnya dapat tercapai. Sedangkan di SMA Negeri 1 Padang lebih baik
dalam menerapkan peraturan disiplin sekolah dan juga kepastian
hukumnya, hal ini sesuai dengan data pelanggaran siswa dengan jumlah
yang tidak begitu banyak.

3. Untuk siswa agar membiasakan diri senantiasa tepat waktu dalam
melakukan kegiatan sesuai dengan petunjuk guru pearturan sekolah, dan
membiasakan bertanggung jawab terhadap semua tugas yang diberikan

maupun terhadap pelanggaran aturan tata tertib yang dilakukan.
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4. Adanya beberapa keterbatasan penelitian dalam penelitian ini, kepada
peneliti lain diharapkan untuk mengadakan penelitian sgenis lebih lanjut
dengan mengambil masalah pada ketertiban dan kepastian hukum dalam
penerapan tata tertib sekolah, seperti mengungkapkan pelaksanaan aturan
tata tertib dan serta juga menemukan faktor-faktor baru yang
mempengaruhi  tercapainya ketertiban dan kepastian hukum dalam

penerapan tata tertib sekolah.
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